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A. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian dilakukan pada perusahaan food and baverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis data sekunder yang berasal dari dokumentasi, metode 
dokumentasi adalah pencatatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2016).  Data sekunder yang digunakan berupa catatan perfoma 
perusahaan atau ICMD (Indonesia Capital Market Directory) dan laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang dapat diakses pada website Bursa Efek 
Indonesia dengan alamat situs www.idx.co.id. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah suatu wilayah yang memiliki kualitas dan ciri khas 
tertentu yang sudah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil 
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini populasi yang peneliti 
akan gunakan adalah perusahaan sektor food and baverage yang go public 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari karakteristik populasi yang sudah 
peneliti tentukan. Bila populasi besar penelitian tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, apa yang dipelajari dalam 





diambil dari populasi harus benar-benar representative atau mewakili 
(Sugiyono, 2016). Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria dan 
dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahaan dari 30  
populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Perusahaan food and baverage yang tercatat dan tidak 
pernah delisting selama periode 2015-2019 di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
b) Perusahaan yang memiliki data lengkap dalam Indonesia 
Capital Market Directory (ICMD). 
c) Perusahaan  yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
pada periode 2015-2019.  
d) Perusahaan yang memiliki laba positif (tidak mengalami 
rugi)  selama periode 2015-2019. 
Tabel 3.1 Proses Penentuan Sampel Penelitian 
No  Keterangan  Jumlah  
1 Perusahaan food and baverage yang 
terdaftar pada BEI tahun 2015-2019 
30 
2 Perusahaan yang tidak memiliki data 
lengkap dalam ICMD 
(12) 
3 Perusahaan yang mengalami laba 
negative (kerugian) pada periode 2015-
2019 
(6) 






C. Metode Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan 
mengunjungi website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan yang 
bersangkutan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi 
berupa catatan performa perusahaan atau ICMD (Indonesia Capital Market 
Directory) dan laporan keuangan tahunan perusahaan. 
D. Definisi Operasional Variabel  
1. Variable Independent  
Sugiyono (2016) mengatakan variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel terikat. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari : 
a.  Working Capital Turnover (WCTO) 
 Menurut Kasmir (2019) perputaran modal kerja 
merupakan alat ukur menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. semakin banyak dana 
yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat 





b. Current Ratio (CR)  
 Menurut Kasmir (2019) current ratio menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang 





lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 





c. Total Assets Turnover (TATO) 
 Menurut Kasmir (2019) Total Asset Turnover  yaitu : 
“rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. 
Semakin tinggi peruputaran aktiva mengartikan bahwa 
perusahaan telah mampu melakukan penjualan dengan 





2. Variable Dependen  
Menurut Sugiyono (2016) variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi sebab perubahan atau timbulnya variable bebas. Variabel 
dependen sering kali disimbolkan dengan huruf Y. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah Return on Asset. Return on Assets (ROA) dapat 
digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk mengukur efisiensi dalam 
penggunaan aktiva yang ada untuk memperoleh keuntungan atau laba. 
Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik produktivitas aset dalam 









E. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif berguna untuk menganalisa data dengan cara 
menggambarkan data yang sudah terkumpul tanpa membuat kesimpulan 
yang generalisasi. Pengujian statistik deskriptif memberikan hasil berupa 
ukuran angka atau nilai yang lebih mudah untuk dimengerti dengan 
mengacu pada nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi, nilai maksimum, 
dan nilai minimum (Ghozali, 2012).  
Pada statistik deskriptif tidak adanya uji signifikan dan  tidak ada taraf 
kesalahan pengujian dikarenakan uji ini tidak untuk membuat generalisasi 
(Sugiyono, 2016). 
2. Uji Asumsi Klasik  
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk pengujian data sampel yang 
berasal dari populasi memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui 
signifikan atau tidak signifikan data melalui hasil SPSS yang sudah 
dilakukan. Jika hasil perhitungan SPSS mempunyai tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (Sig) ≥ 5% berarti data 
terdistribusi dengan normal. Jika hasil perhitungan data memiliki 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (Sig) < 5% maka data 
tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2012). Model regresi 
yang baik apabila berdasarkan output grafik data menyebar 





b) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2012) uji autokolerasi digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi berganda ada 
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t-1. Uji Durbin 
Watson (DW Test) dapat dipakai untuk menguji ada tidaknya gejala 
autokorelasi. Apabila nilai Durbin Watson terletak antara dU 
sampai dengan (4-dU) atau (dU < d < 4 – dU) maka tidak adanya 
gejala autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terdapat masalah autokorelasi. 
c) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear kesalahan penggangu (e) mempunyai varian 
yang sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas jika tidak 
ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 
pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2012). Model regresi yang 
baik yaitu ketika tidak adanya heteroskodastisitas. 
d) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berfungsi menguji model regresi terdeteksi 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2012). 
Model regresi yang baik apabila variabel bebas tidak saling 
memiliki hubungan. Diamati dari nilai VIF (Variance Inflation 





menunjukkan multikolinieritas yaitu nilai Tolerance ≥ 0.10 dan 
nilai VIF ≤ 10 maka tidak terdapat gangguan multikolinearitas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, maka digunakan regresi linier 
berganda yang bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel 
dependen akibat pengaruh variabel independen (Ghozali, 2012).  
Pada analisis regresi linear berganda, jumlah variabel independen 
(bebas) yang digunakan harus lebih dari satu variabel. Oleh sebab itu maka 





Y   : Kinerja keuangan (ROA) 
α    : Konstanta   
X1  : Working Capital Turnover (WCTO) 
X2  : Current Ratio (CR) 
X3  : Total Assets Turnover  (TATO) 
e    : Standart error 









4. Pengujian Hipotesis 
a) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengukur tingkat signifikan pengaruh 
dari variabel independen (X) secara langsung terhadap variabel 
dependen (Y). Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t hitung 
dengan t tabel (Ghozali, 2012). 
Jika t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 
Ha diterima. (Signifikan mempengaruhi variabel dependen) 
Jika t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, 
Ha ditolak. (Tidak memilik pengaruh terhadap variabel dependen) 
 
